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SURAT PERNYATAAN

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “manajemen




ABSTRAK

Sy. Reisa Viamita (1467483), Manajemen Sanggar Tari Sri Gemilang Di
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

Sanggar Tari Sri Gemilang adalah organisasi seni® pertunjjukkan yang ada di
Kabupaten Indragiri Hilir. Organisasi.ini_berdiri tanggal 04 November 1998 yang
didirikan oleh Syamsurizal Awi yang berdomisili di jalan Linkar 1l No. 2
Kelurahan Pekan Arba Tembilahan. Tempat latihan Sanggar Tari Sri Gemilang
merupakan wadah untuk menyalurkan kreatifitas pada seni tari Melayu Riau. Hal
itu tentu sejalan dengan program pemerintahiDaerah Provinsi Riau dengan Visi
Provinsi 'Riau 2020 %yaitu “Terwujudnya Powinsi Riau sebagai Pusat
Perekonomian dan Kebudayaan Melayu dalam Lingkungan Masyarakat Yang
Agamis, Sejahtera Lahir dan Bathin di Asia Tenggara 2020”.

Manajemen Sanggar Tari Sri Gemilang berfungsi untuk mengelola Sanggar Tari
dengan baik dan terencana. Manajemen tersebut bertugas membuat program-
program pertunjukkan, mengkoordinis jadwal larihan, mengelola serta mengatasi
berbagai masalah yang berhubungan dengan Sanggar Tari Gemilang.

Sanggae Tari Sri Gemilang telah banyak memiliki prestasi di bidang tari. Tidak
hanya prestasi sanggar itu, tetapi sanggar ini juga banyak menghasilkan ara
koreografer muda yang berbakat, ini semua berkat pengelolaan manajemen yang
dilakukan oleh.Sanggar Tari Sri-Gemilang.itu sendiri. Oleh sebab itu manajemen
yang baik sangat diperlukan oleh sangar tari itu sendiri. Karenanya tanpa
manajemen yang baik sulit mengelola Sanggar Tari Sri Gemilang ini. Dengan
adanya manajemen, maka kisa. mengelola Sri.Gemilang dengan baik, sehingga
berbagai masalah yang dihadapi dapat dicarikan jalan keluarnya secara arif dan
bijakansana.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teroti. Terry (2005), metode
penelitia yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif.
Populasi penelitian ini adalah pimpinan, karyawan dan siswa Sanggar Tari Sri
Gemilang yang berjumlah 21 orang. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling, yaitu ‘dengan hanya mengambil sampel
sebanyak 5 orang saja yang terdiri dari Pimpinan 1 orang, manager 1 orang,
sekretaris 1 orang, seksi perlengkapan 1 orang dan seksi latihan 1 orang. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah berupa
analisis secara deskriptif yang data-data telah dikumpulkan oleh peneliti
kemudian  direduksi  (disederhanakan),  dikarifikasi  (dikelompokkan),
diinterpretasikan dan dideskripsikan dalam bentuk bahasa verbal untuk mencapai
verifikasi (penarikan kesimpulan)
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BAB 1

PENDAHULUAN

yang dib

terhadap ke

Me

baik dari bidang seni teater, sastra, tari dan musik. Seni tari awalnya merupakan
bagian dari ritual kagamaan. Namun seiring perkembangan zaman, seni tari telah
menjadi bagian dari cabang seni dan hiburan. Oleh sebab itu, beragam karya seni
tari muncul berkat kreatifitas seniman yang tak henti-hentinya menggali dan

menciptakan ide-ide baru.



Menurut Sudarsono (1969:83), seni merupakan realita yang nyata dimana
tidak bias terlepas dari manusia, mau tidak mau setiap manusia memilikinya.
Sementara seni itu sendiri dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu seni musik,
seni rupa, seni_drama, seni sastra dan_seni«tari. Semua,seni tersebut cukup
berkembang pesat dan sangan dinikmati oleh siapa saja, yaitu penikmat seni. Seni
yang sering juga dinikmati_oleh ‘masyarakat,dan sampai sekarang ini masih
banyak penikmatnya yaitu salah satu diantaranya seni sanggar tari.

Sanggar biasa dikenal masyarakat sebatgai tempat pertunjukan seni.
Sanggar merupakan tempat melakukan kegiatan dalam berbagai bidang kegiatan,
ada banyak sanggar ytang dikenal masyarakt seperti sanggar musik, sanggar rias,
sanggar lukis,~dan sanggar tari. Menurut Kamus Besar .Bahasa Indonesia
(2005;1028), sanggar adalah ruang yang diatur baik-baik untuk mengerjakan
sesuatu, jadi Kesimpulannya_sanggar tari adalah tempat atau ruang yang
digunakan untuk proses latihan tari.

Sanggar  merupakan sebuah organisasi yang dipimpin oleh orag yang
mengerti dan mampu . menjalankan sebuah organisasi dengan mempunyai
kredibilitas yang baik. Menurut. Achsan Permas (2003;7) menyatakan bahwa
organisasi seni pertunjukkan adalah sebuah organisasi tradisional mupun modern
yang berbentuk sanggar tari, teater, group musik dan seni suara, yang
mempertunjukkan hasil karya seninya secara komersial maupun non komersial
untuk suatu tontonan atau tujuan lain.

Berdasarkan hal tersebut sebuah organisasi mempunyai klasifikasi dan

mempunyai bebagai faktor sebagai dasar klasifikasi. Pengklasifikasian menacakup
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di bidang kegiatan serta fungsi manajemen dan melihat bagaimana orientasi
organisasi serta ketertiban pengelola. Menurut George R. Terry (2009;9)

manajemen Vyaitu suatu proses yang membeda-bedakan atas perencanaan,
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(Siswanto, 2009;17). Menurut pengertian yang pertama, yakni manajemen sebagai
suatu proses, berbeda-beda definisi yang diberikan para ahli.

Haiman dalam Brantas (2009;6) mengatakan bahwa manajemen adalah
fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-
usaha individu untuk mencapai tujuan bersama. Selanjutnya menurut George R.

Terry dalam Siswanto (2009;21) mengatakan bahwa manajemen adalah
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pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan
kegiatan orang lain.

Achsan Permas (2003;7) mengatakan bahwa aspek organisasional

memulai
karya seni.

rangkaian

perlu ada

menyalurkan kreatifitas pada seni tari melayu Riau. Hal itu tentu sejalan dengan
Program Pemerintah Daerah provinsi Riau dengan Visi Provinsi Riau 2020 yaitu
“Terwujudnya Provinsi Riau sebagaipusat Perekonomian dan Kebudayaan
Melayu dalam Lingkungan Masyarakat yang Agamis, sejahtera Lahir dan Bathin

di Asia Tenggara 2020”.



Manajemen Sanggar Tari Sri Gemilang berfungsi untuk mengelola
Sanggar Tari dengan baik dan terencana. Manajemen tersebut bertugas membuat
program-program pertunjukkan, mengkoordinis jadwal latihan, mengelola serta
mengatasi berbagai masalah yang berhubungan-dengan Sanggar Sri Gemilan.

Sanggar Tari Sri gemilang telah banyak memiliki prestasi di bidang tari.
Tidak hanya prestasi sanggar itu; ‘tetapi sanggar. ini juga banayak menghasilkan
para koreografer mudayang berbakat, ini semua berkat pengelolaanmanajemen
yang dilakukan oleh Sanggar Tari Sri Gemilang itu sendiri. Oleh sebab itu
manajemen yang baik sangat diperlukan oleh sanggar tari itu sendiri. Karenanya
tanpa manajemen yang baik sulit mengelola Sanggar tari Sric Gemilang ini.
Dengan adanya manajemen, maka nbisa mengelola Sri Gemilang dengan baik,
sehingga berbagal masalah yang dihadapi dapat dicarikan jalan keluarnya secara
arif dan bijaksana.

Dengan demikian, harapan manajemen yan ada saat ini agar supaya Sri
Gemlang akan terus tetap ada dan eksis dalam perkembangan tari di Kabupaten
Indragiri Hilir dan Riau pada umumnya. Apabila Sanggar Tari Sri Gemilang
dikelola dengan baik oleh pihak.manajemen.-maka akan mempengaruhi prestasi
pertunjukkan Sanggar Tari Sri Gemilang. Karena keberhasilan pengelolaan suatu
sanggar, tidak terlepas dari adanya kerjasama dari para anggota dan semua pihak
yang terlibat dalam memberikan dukungan dan peran serta yang aktif dalam
menghadapi suatu pergelaran.

Penugaasan manajemn yang baik dari seorang pimpinan atau manajer

Sanggar Tari Sri Gemilang menjadi hal yang sanagat pentindg untuk



meningkatkan dan meningkatkan sanggar tari. Manajemen Sanggar Tari Sri
Gemilang mampu menjalankan strategi manajemen dengan baik sesuai fungsi
masing-masing. Fungsi manajemen menjadi suatu yang sangat penting dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan yang.terjadi di dalam Sanggar Tari Sri
Gemilang untuk menghasilkan pertunjukkan yang baik sesuai dengan tujuan dan
komitmen bersama. Jika dilihat-secara sepintas,. maka koordinasi antara fungsi-
fungsi yang ada. akan.  membentuk suatu . komitmen “bersama untuk
mengembangkan dan meningkatkan prestasi Sri Gemilang itu sendiri. Dengan
kata lain, manajemen Sanggar Tari Sri Gemilang harus menunjukkan planning,
organizing, actuating and controlling yang baik sehingga akanmampu mengelola
dan mengatur Sri Gemilang dalam rangka mewujudkan visi dan misi yang sudah
ditetapkan.

Manajemen sebuah ;san‘rtggar tari tentunya tidak terlepas dari struktur
organisasi yang ada. Berikut adalah struktur organisasi Sanggar Tari Sri Gemilang

di kabupaten Indragii Hilir .

PIMPINAN
|

MANAJER

| _— |

SEKRETARIS BENDAHARA
1
| |
SEKSI PELATIHAN SEKSI
PERLENGKAPAN

ANGGOTA

Gambar 1. Struktur Organisasi Sanggar Tari Sri Gemilang
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Berdasarkan Gamabr 1 dapat dijelaskan bahwa dalam memanajemen
Sanggar Tari Sri Gemilang menggunakan model organisasi garis dimana dalam

operasionalnya saling melakukan koordinasi antara pembina ketua, wakil ketua,

secara mendetail tenta : Al nggar rar Sri Gemilang
di kabupate
diteliti, maka pe : nerupaka ‘ edalam bentuk
penulisan il

Sanggar T

2. Masih banyak kendala yang dihadapi Sanggar Tari Sri Gemilang
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dalam penerapan manajemen

3. Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi Sanggar Tari Sri Gemilang
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dalam penerapan manajemen

masih belum maksimal
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4. Sarana dan prasarana Sanggar Tari Sri Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir

Provinsi Riau belum tersedia secara maksimal.

mengenai:

Indragiri H

Sesuai penelitian ini, maka bertahap hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat :
1.4.1 Manfaat Umum
Manfaat umum penelitian ini adalah :
1) Menjadi pedoman abgi sanggar-sanggar terkait dengan manajemen

dalam rangka mengelola sanggar yang baik
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2) Untuk memperkaya pengetahuan bagi para pembaca agar

mengetahui beberapa manajemen sanggar tari

3) Sebagai penmgembangan manajemen dalam bidang sanggar,
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Manajeme

Schein  (2008;2) memek si  manajemen sebagai profesi.
Menurutnya manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja
secara professional, karakteristiknya adalah para profesional mendapatkan status
mereka karena mereka mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para
profesional harus ditentukan suatu kode etik yang kuat.

Terry (2005;1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu prpses atau

kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok
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orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang
nyata. Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan,

menetapkan cara bagaimana melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-

menjadi empat

bagian, ya erencanaa ganizin engorgs ian), actuating

pekerjaanyang harus
mencapai tujuan yang
digariskan.
b. Proses Perencanaan
Proses perencanaan berisi langkah-langkah :
i. Menentukan perencanaan berisi langkah-langkah
ii. Menentukan tindakan untuk mencapai tujuan
iii. Mengembangkan dasar pemikiran kondisi mendatang

iv. Mengidentifikasi cara untuk mencapai tujuan; dan
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v. Mengimplementasikan rencana tindakan dan mengevaluasi

hasilnya.

c. Elemen Perencanaan

pertéanyaan

g. Dasar-dasar perencanaan yang baik
Dasar-dasar perencanaan yang baik meliputi : Forecasting,
penggunaan scenario, benchmarking, partisipan dan ketertiban, dan
penggunaan staf perencanaan.

h. Tujuan Perencanaan
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i. Untuk memberikan pengarahan baik untuk manajer maupun

karyawan no-manajerial;

ii. Untuk mengurangi ketidakpastian;

sasaran, mempunyai keterikatan format dan tata tertib yang harus
ditaati, adanya kerjasama dari sekelompok orang, dan mempunyai
koordinasi tugas dan wewenang.

Komponen-komponen Organisasi

Ada empat komponen dari organisasi yang dapat diingat dengan

kata “WERE” (Work, Employees,Relationship and environment).
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d. Tujuan Organisasi
Tujuan organisasi merupakan pernyataan tentang keadaan atau

situasi yang tidak terdapat sekarang, tetapi dimaksudkan untuk

>N
ook,

<

bertanggung jawab;
iii. Setiap anggota organisasi dapat mengetahui apa yang menjadi
tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan posisi

dalam struktur organisasi;
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iv. Dapat dilaksanakan pendelegasian wewenangn dalam

organisasi secara tegas, sehingga anggota memounyai

kesempatan yang sama untuk berkembang; dan

* Penentuan standar, penentuan

pengukuran  pelasanaan ~ keinginan, pengukuran  pelaksanaan
keinginan, pembandingan pelaksanaan dengan standard an analisia
penyimpangan, dan pengembalian tindakan koreksi bila diperlukan.

c. Tipe-tipe Pengawasan

i. Feedforward Control dirancang untuk mengantisipasi masalah-

masalah dan penyimpangan dari standar tujuan dan
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memungkinkan koreksi sebelum suatu kegiatan tertentu
diselsesaikan.

ii. Concurrent Control merupakan proses dalam aspek tertentu dari

2.3 Penelit

Kaji menyelesaikan
penulisan paten Indragiri
Hilir Proving

ota Pekanbaru

Atan

emn Grup Musik

Devita Roza, Tahun 2010) dalz a tentang Manajemen Sanggar Tari
Tameng Dance di Kota Pekanbaru. Adapun masalah pokok yang ingin diungkap
dalam penelitiannya adalah bagaimana sistem manajemen yang diterapkan di

Sanggar Tari TSDC di Kota Pekanbaru.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Creswell, (1998 alitatif adalah suatu proses anpemahaman yang

berdasarkan pa s s atL omena sosial dan

meneliti kata-ka ' len, dan melakukan studi
<
o 5

- -
elitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata aupun lisan dari orang-orang dan

perilaku yang diamati.

Menurut Strauss dan Corbin (2003) penelitian kualitatif dimaksud sebagai
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik

atau hitungan lainnya. Selanjutnya, dipilihlah penelitian kualitatif karena

kemantapan peneliti berdasarkan pengalaman penelitiannya dan metode kulaitatif
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dapat memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit

diungkapkan oleh metode kuantitatif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

menetapk
2000;25).

karena dala ‘ ian ini akan dipapark Jije cara deskriptif

berlaku

3. Membuat perbandingan atau evaluasi

4. Menentukan apa yang dihadapi orang lain dalam menghadapi masalh yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan

keputusan pada waktu yang akan dating.
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3.2 Lokasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2009;5) lokasi penelitian menunjukkan suatu tempat

dilakukannya suatu penelitian. Penelitian ini dilakukan di Sanggar Tari Sri

Fraenkel dan W adla elo v ﬂ ana kelompok
tersebut oleh pe ijadikan sebage ~ neralisasikan hasil
penelitian (199 : « - gai suatu himpunan
yang terdiri da an, tL an, dam Ja.yang mempunyai

kesamaan sif

didik Sanggar Tari Sri Gemila gkan Accessible Population adalah
populasi yang dapat digeneralisasikan dengan tanpa kesulitan oleh peneliti, karena
sangat kompleknya karakteristik dari sifat individu yang berhimpun dalam sebuah
populasi (1990;68).

Penetapan populasi yang menjadi sasaran penelitian  beserta

karakteristiknya merupakan hal yang penting sebelum menentukan sampel,

kejelasan permasalahan penelitian atau menghipotesis yang merumuskan sangat
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berhubungan dengan penetapan sasaran populasi tersebut. Populasi penelitian ini

adalah pemimpin, karyawan dan siswa Sanggar TAri Sri Gemilang yang

berjumlah 21 orang. Adapun perinciannya dapat dijelaskan sebagai berikut :

Sumber :

3.3.2 Samp

Menu
berdasarkan r Z
kecil yang dia

didefinisikan sebagai

opul
a
N2 R
@ ] n
emilang Kabupate ilir Provinsi Riau
sa i si yang diambil
&K N
ili p kutan atau bagian
an ul Zuriah, sampel

I h (master) yang diambil

dengan cara-cara tertentu (2

Sampel adalah bagian dari populasi, jenis sampel yang diambil harus

mencerminkan populasi. Sampel dapat didefinisikan sebagai sembarang himpunan

yang merupakan bagian dari suatu populasi. Temuan informasi yang didapat pada

sampel merupakan temuan juga dalam populasi, sehingga simpulan yang diambil

hasil dari pengamatan sampel secara generalisasi akan menuju pula pada

populasi. Karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga menyebabkan pengamatan
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terhadap populasi hampir tidak pernah dilakukan. Pengukuran sampel hakikatnya

merupakan pengukuran populasi juga, baik bagi individu yang diukur maupun

hasil pengukurannya sekali, jika ciri-ciri (parameter) kedua sama.

an purposive
ng saja yang

aris 1 orang, seksi

digunakan seperti interview (wawa ioner (angket), observasi.

3.4.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung berkaitan dengan
penelitian yang diambil melalui wawancara secara langsung dengan
pimpinan atau maanjer Sanggar Tari Sri Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir

Provinsi Riau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung berupa dokumen-dokumen

seperti sejarah, struktur organisasi dan job deskripsi.

< 2

pengumpu , akurat, dan

reliable yang ita pada suatu

BRARY

penelitian dan informasi
yang benar

3.5.1 Tekni

ISkandar menambahkan an Sudarwan Danim menunjukkan
bahwa hubungan anrtara subjek penelitian dengan peneliti merupakan suatu
keharusan dalam penelitian kulaitatif (2009;214). Disisi peneliti menggunakan
teknik observasi yaitu observasi nonpartisipasi (observasi tidak langsung) karena

peneliti tidak terlibat langsung dalam manajemen Sanggar Tari Sri Gemilang di

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
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Dimana peneliti hanay mencatat, menganalisa, dan selanjutnya dapat
membuat kesimpulan dari data yang telah ditemukan di lapangan tentang

maanjemn Sanggar Tari Sri Gemilang di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Indragiri Hilir Provinsi Riau mengenai sejarah sanggar Tari Sri Gemilang di
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, karyawan, insrtuktur, dan beberapa siswa
pada Sanggar Tari Sri Gemilang di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

3.5.3 Teknik Dokumentasi

Menurut Yatim Riyanto (2001;103), dokumentasi berasal dari kata

dokumen, vyang artinya barang-barang tertulis. Biasanya peneliti membuat
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instrument yang berisi instansi variabel-variabel yang akan didokumentasikan
dengan menggunakan check list untuk mencatat variabel yang sudah ditentukan
tadi dan nantinya tinggal membutuhkan tanda cek ditempat yang sesuai. Menurut

ang sering digunakan

'e@‘

s

o
o
o
o
g
=

deng eknik kajian isi

3.6 Teknik Analisa Data

Menurut Yatim Riyanto, menganalisis data penelitian merupakan suatu
langkah yang sangat kritis. Pola analisis mana yang akan digunakan, apakah
analisi statistik atau non-statistik diperlukan pertimbangan oleh peneliti. Analisis
statistik sesuai dengan karakteristik data yang bersifat kuantitatif atau data yang
dikuantitatifkan, yakni data yang bentuk angka-angka bialngan, sedangkan analisi

no statistik sesuai dengan data bersifat kualitatif (2001;104).
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Data penelitian yang menggunakan non statistik berarti dengan analisi
kualitatif, biasanya berupa studi literer atau studi empiris yaitu penelitian

kualitatif (bukan berarti penelitian kualitatif tidak dapat dianalisis dengan

hasil pengamata ] S a\ w i dokumentasi,
dengan cara Ke ih mar '1;'_' ﬂ' ana yang akan

dipelajari, d at kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

analisis, yaitu dengan cara mendeskripsikan keterangan-keterangan atau data-data
yang telah terkumpul dan dianalisis berdasarkan teori-teori yang ada.

Penelitian ini, akan berupa analisis secara deskriptif yan data-data telah
dikumpulkan oleh peneliti kemudian direduksi (disederhanakan), diklarifikasi
(dokelompokkan), diinterpretasikan dan dideduksikan dalam bentuk bahasa verbal

untuk mencapai verifikasi (penarikan kesimpulan.
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3.6.1 Reduksi Data
Menurut Iskandar (2008;223) bahwa reduksi data merupakan

pengumpulan data penelitian, seseorang dapat menentukan kapan waktu untuk

, tahap

elah dipilah-pilah

splay data) agar

an dengan cara

Kegiatan verifikas merupakan kegiatan yang sangat penting, sebab dari
awal pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif harus mampu mencari
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, kognifigurasi yang semua itu
merupakan satu kesatuan yang utuh, bahkan barangkali ada keterkaitan alur, sebab
akibat yang masih berpeluang untuk menerima masukan. Karena penarikan

kesimpulan sementara, masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan,
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dengan cara bertukar pikiran, triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat

tercapai.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Umum

1.
2. Tahun 2001 Juara Il Tari se-Provinsi Riau

3. Tahun 2002 Juara | Parade Tari Daerah se-Provinsi Riau, Juara V' Nasional
mewakili Riau parade tari Daerah tingkat Nasional di Jakarta. Juara I
lomba Qasidah Rebana (Putri) se-Provinsi Riau dan Juara V Nasional
Pemilihan Duta-duta Qasidah Tingkat Nasional.

4. Tahun 2003 Juara | Lomba Qasidah Rebana (Putra) se-Provinsi Riau dan

Juara V Nasional Pemilihan Duta-duta Qasidah Tingkat Nasional (Putra)
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5. Tahun 2004 Juara | Tari Daerah se-Provinsi Riau, Juara | Wilayah

Sumatera Parade tari Nusantar dan Juara Il Tingkat Nasional Tingkat

Parade Tari Nurantara

perencanaan, pengorganisasian, pe dan pengawasan.
4.2.1.1 Perencanaan

Langkah pertama perencanaan yang dilakukan sanggar tari Sri Gemilang
dengan menentukan nama sanggar yang diberi nama sanggar tari Sri Gemilang.
Langkah kedua yaitu menyusun Kkepengurusan organisasi sanggar Yyang
menentukan program kerja, menyusun jadwal dan waktu pelaksanaan pelatihan

serta anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Oleh sebab itu manajemen



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

sebuah sanggar tari tentunya tidak terlepas dari struktur organisasi yang ada.

Berikut adalah struktur organisasi Sanggar Tari Sri Gemilang di Kabupaten

Indragiri Hilir.

struktur organisasi tersebut dalam rangka untuk melaksanakan program kerja yang
sudah disusun, termasuk dalam merencanakan suatu kegiatan yang akan

dilaksanakan.

Perencanaan memiliki langkah-langkah seperti tujuan, kebijakan, strategi,
prosedur, aturan, program.

4.2.1.1 Tujuan
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Merupakan sasaran diman kegiatan diarahkan dan diusahakan untuk
sedapat mungkin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dari sanggar tari Sri

gemilang menurut Bapak H.Syamsurizal Awi (Wawancara 13 Juli 2015) di kota

ap dan anak
anak dan
menumbuhkan S dalar i Me pak agar menjadi
seniman p : ja de apnge a. sendiri dan 5)
Memajuka ar le dil B asyaraka Berikut adalah

dokumentasi penu ; lakukan wawar Jeng ak H.Syamsurizal

Gambar 3. Wawancara oenulis dengan Bapak Syamsurizal Awi

Tujuan umum sanggar tari Sri Gemilang adalah untuk melestarikan

kebudayaan daerah terutama seni tari. Tujuan Khusus yang lebih diutamakan
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adalah untuk mempersiapkan acara-acara pementasan tari, lomba tari dan festival
tari.

4.2.1.2 Kebijakan

s
s e

atau hujan latihan dibubarkan

9. Kebijakan yang dilakukan pemimpin atau ketua sanggar terhadap
anggotanya adalah dengan memberikan kebebasan mengeluarkan pendapat
terhadap hal-hal yang dianggap kurang sesuai
Hasil wawancara dengan Fauzan selaku seksi tari menjelaskan bahwa

kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pihak sanggar juga meliputi peraturan-
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peraturan yang harus diikui oleh peserta latihan dengan tujuan agar peserta dapat
membiasakan dengan disiplin sehingga hasil latihan yang diharapkan sesuai

dengan tujuan yang diinginkan.

Berikut adalah dokumentasi wawancara«(13 Jult 2015) dibawah ini :

-~ Gambar 4. Wawancara Penulis dengan Fauzan

Berdasarkan hasil V&gx?};éh'(_iarg;—--tgs{;g_ﬁui?:f&i".'\"étas dapat.. disimpulkan bahwa
kebijakan yang diémbil oleh sanggar ta"ﬁ Sri Gemilang dalam"upaya untuk melatih
peserta dan juga manajemen untuk disiplin dalam berbagai hal sehingga akan
menghasilkan output yaﬁg baik sesuai dengan visi dan misi yang diinginkan.
4.2.1.3 Strategi | .

Strategi merupakan tindakan penyesuaian diri dari rencana yagn telah
dibuat. Strategi yang diambil Sanggar Tari Sri Gemilang dalam menghadapi
jumlah peserta latihan yang tidak stabil atau naik turun yaitu :

1. Mencari lahan-lahan untuk pementasan dan memberitahukan kepada anak-
anak kalau akan ada pementasan. Akhirnya dari satu anak memberitahukan

kepadan yang lain agar tetap ikut berlatih karena akan diadakan pementasan
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suapaya mereka termotivasi untuk melakukan pelatihan, sehingga jumlah
peserta pelatihan meningkat.

2. Strategi lain yang diambil agar jumlah peserta latihan meningkat dengan cara

datang.

4.2.1.4 Prosedur
Prosedur merupakan rangkaian tindakan yang akan dilaksanakan untuk
waktu mendatang. Prosedur lebih menitik beratkan pada suatu tindakan. Tindakan

yang dilakukan Sanggar Tari Sri Gemilang untuk waktu mendatang adalah dengan
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menampilkan pementasan sebaik-baiknya agar tidak merusak nama baik sanggar,
sehingga akan meningkatkan kemajuan sanggar.

Prosedur-prosedur yang ada di Sanggar Tari Sri Gemilang meliputi :

5 g

ar

5

o
|2

b

P
G

Aturan adalah suatu tindakan yang spesifik dan merupakan bagian dari
prosedur. Aturan-aturan yang saling berkaitan dapat dikelompokkan menjadi satu
golongan disebut prosedur. Sanggar Tari Sri Gemilang memiliki aturan-aturan
tertentu guna kelancaran pengelolaan sanggar. Aturan yang meliputi kewajiban
seorang pengurus dapat disesuaikan dengan tugasnya masing-masing. Sedangkan

kewajiban peserta latihan yaitu membayar iuran latihan setiap berangkat.
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Aturan-aturan yang dibuat oleh Sanggar Tari Sri Gemilang meliputi ;
1. Peserta pelatihan harus menjaga nama baik sanggar dimanapun berada

2. Berpakaian rapi dan sopan sesuai dengan aturan yang berlaku

8. Tidak 3 ' N Me kan pelatihan

Hasil wa 3 an Feri Irawa ‘ ) menjelaskan

bahwa : atu ibuat oleh ar Tari St merupakan kekuatan
yang mengikat dala E enari yang handal

dan mampu bersa ) dunie ari. O en aturan yang dibuat

Program Jangka Pendek, Program Jangka Menengah, Program Jangka

Panjang.
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1. Program Jangka Pendek
a. Mengadakan pendidikan seni tari dasar

b. Memberikan sertifikat bagi anak-anak yang menyelesaikan

dan disahkan oleh

‘éu‘

k
J
|2
e
@
>
=2
=3
=
)
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Organisasi yang baik hendaknya memiliki persyaratan sebagai berikut:

4.2.2.1 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ( AD / ART)
Anggaran dasar merupakan ketentuan tertulis organisasi yang memuat
antara lain nama sanggar, dasar/asas, dan tujuan organisasi. Anggaran rumah

tangga berisi tentang keanggotaan, kepengurusan, serta kwajiban dan hak.
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Sanggar Tari Sri Gemilang sudah memiliki anggaran dasar dan anggaran
rumah tangga yang idbuat pada tanggal 1 Januari 1999 pada waktu pendirian

sanggar. Anggaran dasar memuat nama Yyaitu Sri Gemilang waktu pendirian

Anggaran

Nasional In

. Sekretaris
e. Bendahara : Feri Irawan, SE
f.  Seksi Musik : Santos
g. Seksi Tari : Fauzan
h. Perlengkapan : Ahmad Royani

Kewajiban pengurus yang terdiri dari pembina. Ketua, sekretaris,

bendahara yaitu mengurus semua kepentingan organisasi sanggar
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dalam arti luas memiliki organisasi sanggar baik di dalam maupun di

luar.

4.2.2.2 Susunan Pengurus

tugasnya tanp ‘ ! pengurus adalah

menetapka
melaksana am kerja S : :.: 3 oF an dan rencana
yang telah ditetar ngusar : : '_._ S al* yang dibutuhkan
oleh sangge

melakukan , ] i 3 nya bagaimana

. Melindungi sanggar agar tetap bertahan.

c. Memberikan motivasi kepada anggota pengurus agar menjalin
kerjasama yang baik dan meningkatkan sistem kerja agar
pengelolaan berjalan dengan lancar dan mengarah kepada

perkembangan sanggar yang lebih maju.
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2.

4.

Ketua

a. Memimpin organisasi sanggar tari

b. Memberikan laporan pertanggung jawaban didepan rapat pengurus

a.

b.

(@]

(L]

Bendahara

Menerima iuran pembayaran sewa

Menyimpan dana yang masuk

. Mengeluarkan dana keluar

Membuat admnistrasi keuangan

. Menyusun laporan keuangan dalam rapat pengurus
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5. Pembantu Umum
Membantu menjelaskan tugas pengurus yang lain.

4.2.2.3 Program kerja

an dan.h i, program Kkerja agar

“h!““ .oa ogram kerja

rapi yang tere - pembinaan di luar
sanggar, pe daan presensi,
pembayar ggar meliputi

latihan tari,

4.2.2.4 Kegiatan
Sanggar tari Sri Gemilang di dalamnya terdapat sekumpulan orang yaitu
pengurus yang diikat oleh kebersamaan dalam mencapai tujuan. Sanggar tari

Sri Gemilang juga merupakan tempat kegiatan dimana di dalamnya terdapat

kegiatan pelatihan tari dan kegiatan pementasan.
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Organisasi yang baik mempunyai kegiatan atau pekerjaan yang jelas.
Kegiatan di dalam sanggar tari Sri Gemilang adalah kagiatan pelatihan tari

dankegiatan pementasan yang meliputi pergelaran tari, festival tari dan lomba

evaluasi Vi ukan. Kegiatan
pelatihan in melakukan doa
bersama den dan tidak terjadi
hal-hal yang ti

latihan
menggunakan iring belum siap pelatih yang
lain mengajarkan gerak-ge asar  ata am dasar sambil menunggu

pergantian menggunakan tape. Pemanasan dilakukan selama 5-10 menit, setelah
pemanasan untuk tahap | diisi dengan mengulang materi tarian yang sudah
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui sampai dimana anak menguasai materi
yang diberikan pada pertemuan yang lalu dan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan pelatih dalam menyampaikan materi tari pada pertemuan yang lalu.

Setelah mengulang materi tarian yang sudah diberikan kemudian istirahat selama



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

10 menit. Istirahat juga dilakuakn secara bergantian. Waktu kelas dasar
melakukan latihan dengan tape sementara kelasyang lain sambil menunggu

pergantian yang diselingi mereka istirahat dan diisi dengan pembayaran iuran

lima-lima < 1 ajark sehingga dapat
diketahui a
materi. Tin ehingga pelatih
mengambil bisa dan untuk
pertemuan materi tetapi
mereka dibe ap belum bisa.

mereka bisa

Gemilang adalah :
1. Metode mencontoh

Yaitu moetode yang idberikan pelatih denga posisi siswa berada

dibelakang pelatih artinya pelatih yang sedang memberi conto-contoh gerak

didepan dan membelakangi siswa kemudian siswa mengikuti dari belakang.
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2. Metode Garingan

Yaitu metode yang menggunakan hitungan ( ketukan ) tanpa

menggunakan musik Pengiring. Tujuan penggunaan metode garingan adalah

yang sudah siap ikut tes karena sudah bisa dan ada juga anak yang belum siap ikut
tes karena belum hafal tarian yang diajarkan. Penilaian dilakukan pada bulan Juli

dan Desember.

Sebelum penilaian dimulai anak diberi tahu kalau akan diadakan tes atau
ujian tingkat kemudian mereka diberi kartu tes. Untuk mengukur hasil evaluasi

siswa, sanggar mentarget siswa untuk menguasai materi tari bentuk I paling
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sedikit menguasai 6 materi atau sudah mengikuti 6 tarian. Siswa yang bisa
menguasai keenam tarian tersebut akan mendapatkan piagam. Siswa yang

mendapat piagam tari bentuk | dapat melanjutkan ke tingkat tari bentuk Il dan

<
\\‘-"

datang semua, agar pelatih dapat

ekspresi dan p .”ﬁ .
R

Saat penilaian siswa d
mengukur sejauh mana siswa dapat menyerap materi yang sudah diberikan.
Waktu penilaian berlangsung ada peserta yang berlatih dahulu untuk
menghafalkan materi tarian dan ada peserta yang sambil duduk di tepi menunggu
namanya dipanggil sambil mengamati temannya yang maju ujian. Walaupun tidak

semuanya ikut latihan siswa sudah mempersiapkan diri untuk maju ujian.
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Denngan cara demikian akan melatih keberanian siswa untuk maju di depan dan

dilihat banyak orang.

Siswa yang sudah mengikuti tes akan mengetahui hasilnya dan hasil

penyelenggaraanya : i ‘ at pertunjukan lewat

ekspresi tari.

dengan cara memberikan contoh atau teladan yang baik. Ketua memperlakukan
pengurus secara sama (tidak membedakan antara pengurus yang satu dengan yang

lain) ketua juga menghargai ide atau gagasan dari pengurus.

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman antara kepengurusan ketua tidak
pernah menegur secara langsung kepada pengurus yang tidak berangkat tetapi

untuk menggerakkan pengurus yang tidak datang 3-4 kali ketua mengambil hati
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dengan cara pendekatan yaitu mendatangi rumah pengurus dengan alasan tidak
menanyakan soal sanggar tetapi membicarakan urusan lain yang tidak

menyangkut soal sanggar. Dengan cara pendekatan halus tersebut kadang
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4.2.4 Pengawasan
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Pengawasan merupaka

\\“'

Khir yang harus dilakukan dalam
manajemen. Dengan pengawasan dapat diketahui tentang hal yang telah dicapai.
Cara yang dilakukan dalam pengawasan yaitu membandingkan sesuatu yang telah
dilaksanakan dengan rencana sebelumnya yang telah ditetapkan serta melakukan
perbaikan-perbaikan apabila terjadi penyimpangan. Pengawasan perlu dilakukan
pada setiap tahap agar mudah diadakan perbaikan jika terjadi penyimpangan-

penyimpangan.
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Dalam sanggar tari Sri Gemilang pengawasan dilakukan secara langsung

oleh ketua karena ketua terjun langsung terhadap peserta yang mengikuti latihan

dan pengawasan terhadap pelatih. Dengan terjun secara langsung ketua dapat

apa saja pe
apa saja ye
dilakukan a ' nyimapang :;_ 3 anggar, sehingga

pengelolaa

4.3.1.1 Sarana

Untuk kelancaran dalam pelatihan tari sarana mempunyai peran yang
sangat penting. Tanpa adanya sarana kegiatan di sanggar tari kurang berjalan
lancar. Dengan dukungan dan dorongan serta kelengkapan saran menjadi prioritas
utama sanggar. Sanggar tari Sri Gemilang memiliki sarana yang sudah memadai
untuk mendukung kelengkapan sangggar. Sarana yang ada saat ini dapat dilihat

pada tabel berikut;



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Tabel 4.1 Sarana dan Peralatan/Perlengkapan Sanggar

NO Nama Peralatan Keterangan
1 | Gedung Milik sendiri
2 | Pakaian tari i Milik sendiri

lik sendiri

ilik sendiri
Milik sendiri
Milik sendiri
Milik sendiri
Milik sendiri
Milik sendiri
Milik sendiri
Milik sendiri
Milik sendiri

4.3.1.2 Kerja Sama

Hubungan kerjasama yang baik dalam sanggar tari Sri Gemilang sangat
mendukung pengelolaan sanggar, supaya sanggar berjalan dengan lancar sesuai
yang diharapkan hubungan kerjasama dilakukan antara pengurus dan pelatih,

antara sanggar dengan instansi pemerintah baik kelurahan, kotamadya, maupun



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

propinsi. Kerjasama yang dilakukan biasanya dalamacara resmi Pemerintah

Daerah maupun acara-acara perkawinan dan acara lainnya.

4.3.1.3 Ketua
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dibentuknya

sehingga me pemerintah Kota
Tembilahan dan ,@ Jana. Dengan adanya
faktor ketua yang me emp car pengelolaan sanggar

tari Sri Gemilang.

4.3.1.4 Pementasan

Secara periodik sanggar tari Sri Gemilang mengadakan pementasan yang
diadakan di sanggar tari Sri Gemilang, sehingga dapat menarik siswa untuk
mengikuti latihan dan menjadikan suatu kebanggaan siswa bila diikutkan dalam
pementasan. Apabila akan diadakan acara-acara di Kelurahan Bendan misalnya

memperingati HUT RI maka siswa aktif mengikuti latihan, sehingga jumlah siswa
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yang mengikuti latihan bertambah. Dengan dasar demikian jika peserta sanggar

mengalami penurunan maka sanggar mengambil langkah denga mencari lahan-

lahan pementasan supaya peserta kembali aktif mengikuti pelatihan.

Kegiatan pelatihan tari dilakukan di sanggar yang masih sederhana
sehingga dalam melakukan latihan tari disesuaikan dengan jadwal yang sudah

ditentukan yaitu Minggu pagi pukul 08.00-10.00 WIB.

4.3.2.2 Peserta
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Jumlah peserta pelatihan sanggar tari Sri Gemilang saat ini yaitu pemusik

13 orang dan penari 40 orang. Peserta pelatihan untuk mempersiapkan

pementasan tetapi setelah bulan Agustus jumlah siswa mengalami penurunan
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5.1 Kesimpulan

5.11

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

ahan masih
manajemen
pengawasan.
ategi, prosedur,
akukan dengan

Di dalam

—
J’ ongan (motivasi) kepada

ola sanggar dan dapat menjalankan

L\ Y

pengurus agar semangat d
tugas serta tanggung jawabnya masing-masing, (b) memberi bimbingan
dengna tindakan keadaan, seperti dalam mengambil keputusan,
berkomunikasi dengan pengurus, melatih sanggar, (c) memberi pengarahan
yang jelas atau penjelasan-penjelasan agar pengurus bias melaksanakan
pekerjaan dengan baik, dan koordinasi bias lebih teratur. Ada beberapa hal

yang dilaksanakan di dalam manajemen sanggartari Sri Gemilang yaitu
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ketua sebagai pelatih melakukan pengawasan secara langsung terhadap anak

dan pelatih, sehingga diketahui jumlah anak yang hadir, anak yang tidak

hadir dan pelatih yang tidak hadir. Langkah penggerakan dan pengawasan

5.1.2

5.2 Saran
Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :
Proses manajemen sanggar tari Sri Gemilang perlu ditingkatkan

agar pengelolaan unsur-unsur Manajemen serta pelaksanaan fungsi-fungsi
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dapat optimaluntuk lebih meningkatkan kualitas sanggar tari Sri Gemilang

menjadi lebih baik.

Perlu diadakan rapat koordinasi dan evaluasi tiap bulannya diantara




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA

Achsan Permas, 2003, Manajemen Organisasi Seni pertunjukkan, PPM, Jakarta

Alex. S. Nitismito naje eng alia Indonesia, Jakarta

Sentot Imam Wayjonno, 200 anajemen Tata Kelola Organisasi Bisnis,
Indeks, Jakarta

Sudarsono, 1969, Elemen Tari, Jakarta

Zuriah, Nurul, 2005, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Bumi Aksaran
Jakarta



